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ABSTRAK 

Salah satu pulau di Maluku Utara yang menawarkan panorama indah yaitu Pulau Morotai 
yang berada dalam daerah administrasi Kabupaten Pulau Morotai dengan luas 2315 
Km2. Dikutip dari berbagai sumber selama rentang waktu 2019 – 2022 terdapat 885 
orang mengalami korban akibat kecelakaan transportasi laut di yang terjadi di perairan 
Maluku Utara dan Kabupaten Pulau Morotai. Tujuan dari PKM ini untuk 
mensosialisasikan dan mengedukasi masyarakat Desa Juanga Kecamatan Morotai 
Selatan tentang keselamatan transportasi laut. Permasalah mitra terdiri dari 8 (delapan) 
aspek dan berdasarkan hasil wawancara kepada masyarakat Desa Juanga diperoleh 
jumlah masukan tertinggi pada aspek Pengawasan sistem ticketing untuk pelayaran 
rakyat dengan jumlah masukan sebanyak 8 atau 22,22 % dan terendah terdapat pada 
aspek mematuhi klausul layak laut dengan jumlah masukan sebanyak 1 atau 2,78 %.  

Kata Kunci: Sosialisasi, Edukasi, Keselamatan, Transportasi Laut 

ABSTRACT 

One of the islands in North Maluku that offers a beautiful panorama is Morotai Island which 
is in the administrative area of Morotai Island Regency with an area of 2315 km2. Quoted 
from various sources during the 2019-2022 time span, there were 885 people who suffered 
victims due to sea transportation accidents that occurred in the waters of North Maluku and 
Morotai Island Regency. The purpose of this PKM is to socialize and educate the people of 
Juanga Village, South Morotai District about marine transportation safety. Partner 
problems consist of 8 (eight) aspects and based on the results of interviews with the 
people of Juanga Village, the highest number of inputs was obtained in the Supervision 
aspect of the ticketing system for people's shipping with the number of inputs of 8 or 
22.22% and the lowest was in the aspect of complying with the seaworthiness clause with 
the number of inputs of 1 or 2.78%. 
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1. PENDAHULUAN 

Provinsi Maluku Utara memiliki banyak potensi pariwisata seperti wisata 

budaya, purbakala, sejarah, ada istiadat, kawasan suaka alam serta wisata bahari 

berupa pulau dan pantai yang indah dengan taman laut serta 98 jenis ikan. Salah 

satu pulau yang menawarkan panorama indah yaitu Pulau Morotai yang berada 

dalam daerah administrativ Kabupaten Pulau Morotai dengan luas 2315 Km2. 

Kantor Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) 

Kota Ternate, Maluku Utara, mencatat sepanjang tahun 2021 terdapat 782 warga 

yang menjadi korban kecelakan kapal. Selain itu Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan (KSOP) Kota Ternate, Maluku Utara menyatakan, Kapal KM 

Cahaya Arafah rute Ternate-Halmahera Selatan dengan membawa 66 orang 

penumpang tenggelam di perairan Tokaka, Gane Barat. pada tanggal 7 Februari 

2019 menyebutkan kapal bernama KM Azzara berpenumpang 37 orang kehilangan 

arah karena cuaca di perairan morotai berkabut dan mengalami kecelakaan di 

antara Desa Posi-posi dan Desa Aru burung Morotai. Pada tanggal 26 November 

2021 Kabarhalmahera.com Kapal penumpang KM Marero rute Jara-Jara -Tobelo, 

Kabupaten Halmahera Utara  dikabarkan mengalami kecelakaan laut di perairan 

morotai. Tujun dari adanya rencana Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

untuk mensosialisasikan dan mengedukasi masyarakat di Pulau Morotai untuk 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan sebagai pelaku usaha jasa transpotasi 

laut, khususnya masyarakat Desa Juanga Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten 

Pulau Morotai. 

 

2. TARGET LUARAN YANG DICAPAI 

Berdasarkan identifikasi masyarakat Desa Juanga sebagai mitra PKM 

mengalami beberapa masalah sebagau berikut.  

a. Rendahnya standar keselamatan pelayaran 

b. Tidak adanya panduan bagi awak dan nahkoda kapal 

c. Batas umur kapal yang sering di manipulasi 

d. Sistem navigasi laut yang buruk 

e. Tidak adanya standar kompetensi bagi awak dan nahkoda kapal 

f. Kurangnya sosialisasi dan edukasi bagi masyarakat 

g. Sistem ticketing pelayaran yang tidak di awasi 

h. Sarana dan prasaran transportasi laut yang kurang memadai 

https://www.tandaseru.com/2022/01/09/2-pejabat-pemkot-ternate-dinonaktifkan-gara-gara-dugaan-politik-praktis/
https://www.tandaseru.com/2022/01/09/ditinggal-penghuni-1-rumah-di-halmahera-tengah-ludes-terbakar/
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Transportasi laut selain menjadi simpul konektivitas antar pulau juga 

merupakan penghubung serta menjadi urat nadi yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional di seluruh pelosok Indonesia pada umumnya dan Morotai pada 

khususnya. Target luaran yang akan dihasilkan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan pengetahuan, wawasan, kesadaran, budaya/kebiasaan 

(safety culture) tentang regulasi transportasi laut masyarakat Desa Juanga 

Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten Pulau Morotai sebagai Desa 

Wisata. 

b. Memperkenalkan alat keselamatan standar transportasi laut kepada 

masyarakat Desa Juanga Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten Pulau 

Morotai sebagai Desa Wisata. 

 
3. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

di Desa Juanga Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten Pulau Morotai dapat kami 

uraikan sebagai berikut: 

a. Tahap I persiapan - Pada tahap ini kami melakukan koordinasi tim pengabdian 

yang melibatkan Dosen serta Mahasiswa Program studi Sarjana (S1) Teknik 

Sipil Unkhair. Kemudian kami akan pengumpulan data yang terkait dengan 

aturan hukum keselamatan transportasi laut seperti UU No 17 Tahun 2008 

tentang pelayaran, Peraturan Menteri (PM) No. 20 Tahun 2015 tentang Standar 

Keselamatan, PM No. 37 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang 

Angkutan Laut, dan aturan hukum yang lain. 

  

Gambar 1. Dokumentasi persiapan pelaksanaan PKM 
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b. Tahap II undangan sosialisasi dan edukasi- Pada tahap ini kami memberikan 

undangan izin sosialisasi dan edukasi tentang ketentuan keselamatan 

transportasi laut kepada Kepala Desa Juanga untuk diteruskan kepada seluruh 

masyarakat Desa. Undangan juga akan diberikan kepada pihak pemangku 

kewenangan atau instansi yang terkait. 

  

Gambar 2. Surat tugas dan pemberitahuan pelaksanaan PKM 

 

c. Tahap III sosialisasi dan edukasi aturan - Setelah memperoleh Izin dari Kepada 

Desa Juangan dan pihak terkait selanjutnya dilakukan sosialisasi dan edukasi 

pengenalan aturan hukum keselamatan transportasi laut kepada masyarakat 

Desa Juanga Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten Pulau Morotai. 

  

Gambar 3. Sosialisasi dan edukasi di kantor Desa Juanga 
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d. Tahap IV sosialiasasi dan edukasi peralatan dasar – Pada tahap ini akan 

dilakukan pengenalan alat keamanan transportasi laut. Alat peraga yang 

digunakan bisa berupa gambar dan video visual terkait dengan alat-alat dasar 

keselamatan transportasi laut. Pada tahap ini juga akan dilakukan wawancara 

untuk meminta inputan dari masyarakat terkait kondisi sarana dan prasaran 

transportasi laut setempat kemudian informasi tersebut akan dijadikan sebagai 

dasar untuk evaluasi oleh semua pihak untuk menghadirkan sistem transportasi 

laut yang aman, lancar, selamat, dan bisa diandalakan oleh masyarakat. 

  

Gambar 4. Sosialisasi dan edukasi peralatan dasar transportasi laut 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil PKM yang dilakukan di Desa Juanga memberikan dampak positif 

kepada masyarakat. Mereka mengakui bahwa sosialisasi dan edukasi tentang 

budaya/kebiasaan (safety culture) tentang regulasi transportasi laut dan 

Memperkenalkan alat keselamatan standar transportasi laut kepada masyarakat 

Desa Juanga dapat memberikan pengetahuan tambahan terkait dengan isu 

keselamatan transportasi laut. Setelah melakukan sosialisasi dan edukasi, kami 

melakukan wawancara kepada beberapa masyarakat terkait isu yang menjadi 

permasalah mitra PKM, maka diperoleh beberapa masukan dari masyarakat 

dengan hasil wawancara dapat kami sajikan pada tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Masukan masyarkat berdasarkan IPTEKS PKM 

No Masukan Masyarakat Berdasakan IPTEKS Jumlah 

Masukan 

Presentasi 

(%)  

1 Memperbaiki standar keselamatan pelayaran 2 5,56 

2 Mematuhi klausul layak laut 1 2,78 

3 Tidak memanipulasi batas umur kapal 6 16,67 

4 Memperbaiki sistem navigasi laut. 3 8,33 

5 Penerapan standar kompetensi awak kapal 

dan nahkoda 

4 11,11 

6 Sosialisasi dan edukasi secara berkelanjutan 5 13,89 

7 Pengawasan sistem ticketing untuk pelayaran 

rakyat 

8 22,22 

8 Perbaikan sarana dan prasaran transportasi 

laut 

7 19,44 

9 Total Masukan 36 100 

    Sumber: Hasil Wawancara PKM 

 

Dari data tabel diatas selanjutnya digambarkan dalam bentuk grafik berikut. 
 

 
Gambar 5. Grafik masukan masyarakat setelah sosialisasi dan edukasi 

 
Berdasarkan pada gambar 5 maka dapat disimpulkan jumlah masukan masyarakat 

Desa Juanga Kec. Morotai Selatan tertinggi pada aspek Pengawasan sistem 

ticketing untuk pelayaran rakyat dengan jumlah masukan sebanyak 8 atau 22,22 % 

dan terendah terdapat pada aspek mematuhi klausul layak laut dengan jumlah 

masukan sebanyak 1 atau 2,78 %. 
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5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut. 

a. Tujuan dari PKM ini untuk mensosialisasikan dan mengedukasi 

masyarakat masyarakat Desa Juanga Kecamatan Morotai Selatan 

tentang keselamatan transportasi laut 

b. Permasalah mitra terdiri dari 8 (delapan) aspek terdiri dari rendahnya 

standar keselamatan pelayaran, tidak adanya panduan bagi awak dan 

nahkoda kapal, batas umur kapal yang sering di manipulasi, sistem 

navigasi laut yang buruk, tidak adanya standar kompetensi bagi awak 

dan nahkoda kapal, kurangnya sosialisasi dan edukasi bagi masyarakat, 

sistem ticketing pelayaran yang tidak di awasi, sarana dan prasaran 

transportasi laut yang kurang memadai 

c. Berdasarkan hasil wawancara kepada masyarakat Desa Juanga 

diperoleh jumlah masukan tertinggi pada aspek Pengawasan sistem 

ticketing untuk pelayaran rakyat dengan jumlah masukan sebanyak 8 

atau 22,22 % dan terendah terdapat pada aspek mematuhi klausul layak 

laut dengan jumlah masukan sebanyak 1 atau 2,78 %. 

 

6. Saran 

Kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut. 

a. Pada PKM ini yang menjadi mitra bagi kami adalah Pemerintah Desa 

Juasa, perlu ada perluasan stakeholder untuk sosialisasi dan edukasi 

tentang keselamatan transportasi laut. 

b. Tindak lanjut ke depan diperlukan adanya implementasi peralatan dasar 

untuk masyarakat desa juangan yang sebagian besar berprofesi sebagai 

nelayan. 

c. Diharapkan adanya kolaborasi jangka panjang untuk menggali dan 

mengembangkan potensi Desa Juanga Kecamatan Morotai Selatan. 
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